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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) producing fish 

crackers in Pesisir Village, Besuki District, face several challenges, 

particularly limited access to computer technology and digital 

marketing skills. Despite having strong local potential, these MSMEs 

struggle to promote their products effectively and expand their market 

reach. This community service program aims to provide assistance 

based on local potential to enhance the competitiveness of these 

businesses sustainably. The activities include training in digital 

marketing strategies, mentoring in the creation of promotional content 

such as short video reels and digital posters, and facilitating the 

development of sales networks in regions where the PKM team 

members reside. The solutions offered are practical and tailored to meet 

the real needs of MSMEs in improving promotion and efficiency. 

Preliminary results show an increase in participants’ ability to produce 

marketing content and the identification of potential distribution 

partners in several areas. Through a local-potential-based approach and 

digital technology support, this program is expected to improve the 

competitiveness, market reach, and ultimately the income of fish 

cracker MSMEs in a sustainable manner. 
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Pelaku UMKM kerupuk ikan di Desa Pesisir, Kecamatan Besuki, 

menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam hal akses terhadap 

teknologi digital dan keterampilan pemasaran yang masih terbatas. 

Padahal, produk kerupuk ikan memiliki potensi lokal yang besar untuk 

dikembangkan sebagai daya tarik ekonomi daerah. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

memberikan pendampingan yang berbasis pada potensi lokal guna 

meningkatkan daya saing UMKM secara berkelanjutan. Program ini 

mencakup pelatihan strategi pemasaran digital, pendampingan 

pembuatan konten kreatif seperti video promosi dan poster digital, 
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1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan strategis sebagai 

penopang utama perekonomian nasional, khususnya dalam aspek penyerapan tenaga 

kerja serta kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)(Hidayat et al., 2022). 

Di tengah era digital yang semakin kompetitif, kemampuan UMKM dalam beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi menjadi faktor kunci bagi keberlanjutan dan 

pertumbuhan usaha(Ausat et al., 2025). Transformasi digital, khususnya dalam bidang 

pemasaran, kini bukan lagi sebuah pilihan, melainkan kebutuhan yang mendesak agar 

UMKM dapat bertahan dan meningkatkan daya saingnya(Sholihin, 2024). Pemanfaatan 

platform digital seperti media sosial dan marketplace terbukti mampu memperluas 

jangkauan pasar secara signifikan, dengan biaya yang relatif lebih efisien dibandingkan 

metode pemasaran konvensional(Maharani & Hasibuan, 2024). 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini difokuskan pada 

pendampingan UMKM kerupuk ikan di Desa Pesisir, Kecamatan Besuki, yang 

memiliki potensi lokal cukup menjanjikan. Berdasarkan hasil observasi awal, pelaku 

UMKM di wilayah ini telah mampu memproduksi kerupuk ikan dengan kualitas yang 

baik. Namun demikian, mereka masih menghadapi hambatan serius dalam aspek 

pemasaran, khususnya karena rendahnya literasi digital. Permasalahan yang dominan 

mencakup kurangnya pemahaman terhadap strategi pemasaran online dan 

keterbatasan dalam menciptakan konten promosi yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik pasar digital (Sifwah et al., 2024). Ketimpangan ini cukup 

mengkhawatirkan, karena dapat menyebabkan produk mereka kalah bersaing di 

tengah pasar yang semakin dinamis, meskipun kualitas produk sudah memadai. 

Kondisi tersebut sejalan dengan berbagai temuan riset yang menunjukkan bahwa 

mayoritas UMKM di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi digital (Rauf et al., 2024). Faktor-faktor seperti keterbatasan 

sumber daya manusia, akses terhadap pelatihan, serta minimnya pendampingan 

menjadi hambatan utama (Muttaqin & Albar, 2024). Padahal, strategi pemasaran 

berbasis konten visual yang kreatif-seperti video promosi singkat dan poster digital-

serta fasilitasi dalam membangun jejaring penjualan di wilayah 

domisili mitra tim PKM. Solusi yang ditawarkan bersifat praktis dan 

aplikatif untuk menjawab kebutuhan riil UMKM dalam memperluas 

pasar dan meningkatkan efektivitas promosi. Hasil sementara 

menunjukkan peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam membuat 

konten pemasaran serta terbangunnya koneksi awal dengan calon 

mitra penjualan di beberapa daerah. Melalui pendekatan berbasis 

potensi lokal dan dukungan teknologi digital, kegiatan ini diharapkan 

dapat mendorong peningkatan daya saing, jangkauan pasar, dan 

pendapatan UMKM kerupuk ikan secara lebih optimal dan 

berkelanjutan. 
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telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan konsumen dan mendorong 

keputusan pembelian secara signifikan (Faqih, 2025).  

Kecamatan Besuki. Meskipun produk yang dihasilkan—seperti kerupuk ikan—

memiliki kualitas dan cita rasa yang baik, keterbatasan dalam pemahaman dan 

pemanfaatan teknologi digital membuat produk-produk tersebut belum mampu 

bersaing di pasar yang lebih luas. Kesenjangan antara potensi produk dan kemampuan 

pemasaran ini menunjukkan bahwa intervensi melalui pendampingan yang tepat 

sasaran sangat dibutuhkan agar UMKM dapat berkembang secara optimal. 

PKM ini juga memiliki urgensi sebagai sarana pemberdayaan berbasis solusi 

praktis. Pelatihan pembuatan konten digital dan strategi pemasaran online dirancang 

untuk langsung menjawab kebutuhan dasar pelaku UMKM dalam meningkatkan 

visibilitas dan daya tarik produknya di pasar digital. Tidak hanya memberikan 

pengetahuan teoritis, kegiatan ini mengedepankan pendekatan partisipatif dan 

aplikatif, di mana para pelaku UMKM didampingi secara langsung dalam membuat 

video promosi, poster digital, serta membangun jejaring penjualan. Pendekatan ini 

dinilai efektif karena mampu meningkatkan kepercayaan diri pelaku usaha dan 

mendorong kemandirian dalam mengelola bisnisnya secara lebih profesional. 

Lebih jauh, kegiatan ini penting sebagai bagian dari peran aktif institusi pendidikan 

tinggi dalam menjembatani kesenjangan antara pengetahuan akademik dan kebutuhan 

nyata masyarakat. Melalui kegiatan PKM, sinergi antara akademisi, mahasiswa, dan 

masyarakat dapat terbangun dalam konteks penguatan ekonomi lokal. Selain 

memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kapasitas UMKM, pengabdian 

ini juga mendorong terciptanya ekosistem pemberdayaan yang berkelanjutan, di mana 

pelaku usaha dapat terus mengembangkan diri seiring dengan perkembangan 

teknologi dan dinamika pasar. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya bersifat 

insidental, tetapi menjadi bagian dari upaya jangka panjang dalam memperkuat daya 

saing UMKM berbasis potensi lokal. 

Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pendampingan yang terstruktur dan 

aplikatif melalui pelatihan pembuatan konten pemasaran digital serta strategi promosi 

online. Tujuan utama dari program ini adalah mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan praktis kepada pelaku UMKM agar mereka mampu memanfaatkan 

teknologi secara lebih optimal. Pendekatan ini sejalan dengan berbagai studi yang 

menegaskan efektivitas pendampingan sebagai strategi pemberdayaan UMKM). 

Dengan peningkatan kapasitas di bidang digital marketing, diharapkan para pelaku 

UMKM kerupuk ikan di Desa Pesisir dapat lebih inovatif dalam memasarkan 

produknya, memperluas jaringan penjualan, dan secara berkelanjutan meningkatkan 

pendapatan serta daya saing usahanya (Febrianti & Setyanto, 2021). 

 

2. Metode 
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Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

pendekatan partisipatif (participatory action), di mana tim pengabdian dan mitra UMKM 

terlibat aktif dalam seluruh tahapan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi. 

Pendekatan ini dipilih karena terbukti mampu mendorong kemandirian dan 

keberlanjutan program setelah pendampingan berakhir (Ali et al., 2022). Pelaksanaan 

kegiatan dibagi menjadi beberapa tahapan utama yang sistematis. 

Tahap pertama adalah koordinasi dan analisis kebutuhan. Tim melakukan 

sosialisasi program kepada pemilik UMKM kerupuk ikan untuk membangun 

pemahaman dan komitmen bersama. Pada tahap ini, dilakukan diskusi mendalam 

untuk memetakan kendala spesifik yang dihadapi mitra, terutama terkait pemasaran 

digital dan pengembangan jaringan. 

  Tahap kedua adalah pelatihan dan pendampingan intensif. Fokus utama kegiatan 

adalah meningkatkan literasi dan keterampilan digital mitra. Materi pelatihan 

mencakup: (1) Pengenalan konsep dasar pemasaran digital dan urgensinya bagi 

UMKM. (2) Pelatihan teknis pembuatan dan optimalisasi akun media sosial bisnis 

(Facebook, Instagram). (3) Pendampingan praktis pembuatan konten promosi visual. 

Pelatihan ini menekankan pada produksi konten yang efektif dan mudah 

diaplikasikan, seperti video reels promosi singkat menggunakan aplikasi CapCut dan 

pembuatan poster digital informatif menggunakan Canva. Pendekatan ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa konten visual menarik lebih efektif dalam 

menarik perhatian audiens di media sosial. 

Tahap ketiga adalah implementasi dan uji coba strategi. Mitra didampingi dalam 

menjalankan kampanye pemasaran sederhana melalui Meta Ads (Facebook Ads) 

dengan anggaran terbatas untuk menjangkau audiens yang lebih tertarget. Selain itu, 

tim memfasilitasi upaya pengembangan jaringan penjualan secara luring (offline) 

dengan mengidentifikasi calon mitra potensial seperti toko oleh-oleh di beberapa 

wilayah domisili anggota tim (Paiton, Kraksaan, Besuki, dan Wangkal). Strategi 

diversifikasi saluran pemasaran ini penting untuk mengurangi risiko dan mempercepat 

penetrasi pasar. 

   Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi. Tim secara berkala memantau 

kemajuan mitra dalam mengelola media sosial, memproduksi konten, dan respons 

pasar terhadap promosi yang dilakukan. Evaluasi dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan analisis sederhana terhadap jangkauan serta interaksi pada unggahan 

di media sosial untuk mengukur ketercapaian tujuan program dan merumuskan 

rekomendasi untuk keberlanjutan usaha mitra. 

 

3. Hasil 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Pesisir, 

Kecamatan Besuki, menunjukkan hasil yang positif dan relevan dengan tujuan utama 

program, yakni meningkatkan kapasitas pelaku UMKM kerupuk ikan dalam bidang 

pemasaran digital. Proses pendampingan diawali dengan pemetaan kebutuhan mitra 
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melalui wawancara dan observasi langsung terhadap pelaku UMKM. Hasil identifikasi 

awal menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha memiliki produk berkualitas, 

namun belum memiliki strategi pemasaran berbasis digital yang memadai. Selain itu, 

sebagian besar belum memahami cara mengakses dan mengoptimalkan media sosial 

serta marketplace sebagai sarana promosi dan penjualan. 

Sebagai respon terhadap temuan tersebut, tim PKM melaksanakan serangkaian 

pelatihan dan pendampingan intensif yang meliputi materi tentang dasar-dasar 

pemasaran digital, pemanfaatan media sosial (terutama Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp Business), serta praktik langsung pembuatan konten promosi. Pelatihan ini 

dilaksanakan secara interaktif, dengan metode demonstrasi dan praktik lapangan. 

Peserta diajak untuk membuat video promosi singkat (reels) dan poster digital 

menggunakan aplikasi yang sederhana dan mudah diakses melalui ponsel pintar. 

Hasilnya, para peserta mampu memproduksi beberapa konten promosi secara mandiri, 

dan sebagian di antaranya telah diunggah ke media sosial usaha masing-masing. 

Selain penguatan dari sisi konten dan strategi pemasaran, kegiatan ini juga berhasil 

mempertemukan pelaku UMKM dengan beberapa mitra potensial dari luar daerah 

melalui jejaring anggota tim PKM. Beberapa calon mitra penjualan dari daerah seperti 

Jember, Situbondo, dan Probolinggo telah diidentifikasi dan mulai menjajaki kerja sama 

distribusi produk kerupuk ikan. Upaya ini menjadi langkah awal dalam memperluas 

jaringan pemasaran dan meningkatkan akses pasar bagi UMKM binaan. Secara umum, 

kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kesadaran digital pelaku UMKM, 

memperkuat kemampuan teknis dalam membuat materi promosi, dan membuka 

peluang pasar yang lebih luas. Diharapkan, capaian ini menjadi fondasi bagi 

pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan di masa mendatang. 

4. Pembahasan 

a. Peningkatan Kapasitas Pemasaran Digital 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa 

Pesisir, Kecamatan Besuki, bertujuan utama untuk meningkatkan daya saing 

UMKM kerupuk ikan melalui transformasi digital, khususnya pada aspek 

pemasaran. Dalam implementasinya, kegiatan ini difokuskan pada pemberian 

pelatihan dan pendampingan langsung kepada para pelaku usaha agar mereka 

mampu memahami serta mengaplikasikan strategi pemasaran digital secara 

mandiri dan berkelanjutan.  
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Gambar 1: Dokumentasi bersama pemilik usaha kerupuk ikan 

Pada tahap awal, pelatihan dimulai dengan memperkenalkan konsep dasar 

pemasaran digital. Para pelaku UMKM dikenalkan pada perubahan perilaku 

konsumen modern yang kini lebih aktif mencari informasi melalui media sosial dan 

internet. Pemahaman tentang pentingnya kehadiran digital bagi bisnis, serta 

kelebihan digital marketing dibandingkan metode konvensional, menjadi fondasi 

pelatihan(Satria et al., 2025). Penekanan diberikan pada efisiensi biaya, jangkauan 

luas, serta kemampuan menargetkan konsumen secara spesifik menggunakan 

algoritma dan data perilaku konsumen. 

Selanjutnya, pelatihan teknis dilakukan melalui pendekatan praktis. Pelaku 

usaha dilatih untuk membuat dan mengelola akun bisnis di berbagai platform 

seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp Business. Materi pelatihan mencakup 

pengaturan profil usaha, penyusunan bio dan informasi kontak yang profesional, 

serta pemilihan jenis konten promosi yang efektif. Peserta juga diajarkan strategi 

untuk menjaga konsistensi unggahan dan membangun keterlibatan audiens 

(engagement) seperti membalas komentar, merespon pesan, dan menggunakan 

fitur cerita (story) serta reels.       

 Pentingnya konten promosi visual yang menarik menjadi fokus utama 

dalam pendampingan. Oleh karena itu, tim pengabdian membimbing pelaku 

UMKM dalam memproduksi konten seperti video reels promosi singkat yang 

menampilkan proses produksi kerupuk ikan, testimoni pelanggan, dan tampilan 

kemasan. Editing video dilakukan menggunakan aplikasi yang mudah diakses 

seperti CapCut dan InShot. Selain itu, poster digital juga dibuat menggunakan 

platform desain seperti Canva, dengan penekanan pada elemen visual yang 

menarik dan informatif seperti deskripsi produk, harga, dan call-to-action.

 Peningkatan kapasitas ini berhasil meningkatkan literasi digital para pelaku 

UMKM. Mereka menunjukkan antusiasme tinggi untuk mengelola pemasaran 

secara mandiri, mulai dari membuat konten rutin, menjalankan iklan kecil, hingga 

mempertimbangkan penggunaan marketplace. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun kepercayaan diri para 

pelaku usaha untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tren pasar. 

b. Produksi Konten Promosi 

Sebagai kelanjutan dari sesi pelatihan pemasaran digital, tim 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melaksanakan pendampingan 

langsung dalam proses produksi konten promosi bersama para pelaku 
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UMKM kerupuk ikan di Desa Pesisir. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah diberikan selama pelatihan 

ke dalam praktik nyata, sekaligus memastikan bahwa peserta memiliki 

keterampilan teknis yang cukup untuk memproduksi konten secara mandiri 

di masa mendatang. 

Salah satu hasil utama dari pendampingan ini adalah terciptanya beberapa 

video promosi dalam format reels berdurasi pendek. Konten video tersebut 

menampilkan proses produksi kerupuk mulai dari pengolahan bahan, 

penggorengan, hingga pengemasan produk, serta dilengkapi dengan testimoni 

pelanggan. Proses editing dilakukan dengan menggunakan aplikasi mobile seperti 

CapCut dan InShot, yang dinilai mudah diakses dan digunakan oleh pelaku 

UMKM. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa mitra UMKM mulai menguasai 

keterampilan dasar dalam produksi konten visual yang menarik dan relevan 

dengan target pasar digital. 

Selain video, tim PKM juga membantu pembuatan poster digital yang 

didesain secara menarik dan informatif. Poster-poster tersebut dirancang untuk 

kebutuhan promosi di berbagai platform media sosial dan mencantumkan 

informasi penting seperti nama dan keunggulan produk, daftar harga, kontak 

pemesanan, serta lokasi produksi. Dengan adanya materi promosi yang 

representatif, pelaku UMKM kini memiliki media yang lebih profesional untuk 

memperkenalkan produk mereka secara luas. Kegiatan ini menjadi tonggak awal 

dalam pengembangan kapasitas promosi mandiri berbasis digital di kalangan 

pelaku UMKM setempat. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini secara signifikan meningkatkan kapasitas 

pelaku UMKM kerupuk ikan di Desa Pesisir dalam pemasaran digital. Sebelumnya, 

mereka kurang memahami penggunaan media sosial secara profesional, namun kini 

mampu membuat dan mengelola akun bisnis serta menyusun konten promosi. 

Hasilnya, lebih dari sepuluh materi promosi seperti video reels dan poster digital 

berkualitas telah diproduksi dan diunggah, meningkatkan citra profesional produk. 

Kampanye Meta Ads dengan anggaran terbatas juga efektif menjangkau audiens 

tertarget, meningkatkan interaksi, klik, dan pesan dari calon pembeli. Partisipasi aktif 

mitra UMKM menunjukkan peningkatan motivasi dan kemandirian dalam mengelola 

usaha sexara digital.  

   Meskipun sukses dalam transformasi digital, pengembangan jaringan 

distribusi konvensional menemui kendala. Penjajakan kerja sama dengan tujuh toko 

oleh-oleh di Probolinggo sebagian besar ditolak karena adanya produk serupa atau 
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kendala lokasi. Ini menekankan pentingnya diferensiasi produk dan strategi 

pendekatan bisnis jangka panjang. Implikasinya, UMKM kini memiliki fondasi digital 

yang kuat untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing.   
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